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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Deskripsi Berita Satu Keluarga Tewas di Villa Griya Kebon Sirih di 

Sripoku.com 

Bab ini merupakan analisis pemberitaan satu keluarga tewas di Villa Griya 

Kebon Sirih di Sripoku.com. Penulis menggunakan fokus analisis isi dari teori Holsti, 

itu karena Holsti mengkolaborasikan elemen-elemen analisis isi sehingga bisa 

diaplikasikan secara praktis. Sekaligus sebagai jawaban terhadap permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Permasalahan yang dirumuskan sebelumnya yaitu 

bagaimana karakteristik isi berita satu keluarga tewas di Villa Griya Kebon Sirih di 

Sripoku.com. Untuk menilai suatu berita yang mempunyai karakteristik pesan 

sebagaimana diuraikan dalam teori Holsti adalah mengandung unsur what, how, dan 

to whom. 

Peneliti mengambil lima berita sebagai bahan objek penelitian dengan 

menggunakan teknik analisis isi yang terdapat pada landasan teori. Berikut adalah 

lima berita pada media online Sripoku.com perihal satu keluarga tewas di Villa Griya 

Kebon Sirih: 

1. “Pembunuhan Satu Keluarga di Palembang, Beredar Pesan Terakhir 

Fransiskus di Grup Whatsapp”. Berita ini dipublikasikan oleh Sripoku.com 

pada Rabu, 24 Oktober 2018 pukul 15.14 WIB, dan diakses pada Rabu, 24 

Oktober 2018 pukul 20.10 WIB. 
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2. “Satu Keluarga Ditemukan Tewas, Cece Lihat WIL di Ponsel Koko. Diduga 

Jadi Penyebab Istri Minta Cerai”. Berita ini dipublikasikan oleh Sripoku.com 

pada Jum’at. 26 Oktober 2018 pukul 07.59 WIB dan diakses pada Jum’at 26 

Oktober 2018 pukul 17.54 WIB. 

3. “Keluarga FX Ong Tewas Luka Tembak, Kepolisian Perkuat Pengawasan 

Peredaran Senjata Api”. Berita ini dipublikasikan oleh Sripoku.com pada 

Kamis, 25 Oktober 2018 pukul 20.05 WIB dan diakses pada Kamis, 09 April 

2019 pukul 10.51 WIB. 

4. “Satu Keluarga Ditemukan Tewas, Usai Menembak Istri Ong Merokok 

Sejenak”. Berita ini dipublikasikan oleh Sripoku.com pada Jum’at. 26 Oktober 

2018 pukul 09.00 WIB dan diakses pada Kamis, 9 April 2019 pukul 10.50 

WIB. 

5. “Motif Baru FX Ong Bunuh Diri, Kapolda Sumsel: Temukan Surat 

Pengakuan Utang Rp 8,9 Miliar”. Berita ini dipublikasikan oleh Sripoku.com 

pada Senin 29 Oktober 2018 pukul 19.06 WIB dan diakses pada Senin, 29 

Oktober 2018 pukul 19.29 WIB. 
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1. Berita I ”Pembunuhan Satu Keluarga di Palembang, Beredar Pesan 

Terakhir Fransiskus di Grup Whatsapp” 

 

Gambar 5 
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a. Deskripsi Karakteristik Pesan 

1) What? 

 

Gambar 6 Unsur What 

Unsur what pada berita ini belum jelas jika hanya dilihat dari judul dan lead 

berita. Judul “Pembunuhan Satu Keluarga di Palembang, Beredar Pesan Terakhir 

Fransiskus di Grup Whatsapp”. Pada judul tersebut Sripoku.com seolah-olah 

menyampaikan kepada pembaca bahwa kasus satu keluarga tewas di Villa Griya 

Kebon Sirih tersebut seperti kasus pembunuhan pada umumnya. Padahal jika melihat 

realitanya kasus ini merupakan kasus pembunuhan yang disertai bunuh diri. Tidak 
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semata-mata pelakunya dari orang lain, melainkan kepala keluarga itu sendiri. Untuk 

lebih menyederhanakan bahasa bisa saja menggunakan kalimat satu keluarga tewas 

dengan luka tembak di Villa Griya Kebon Sirih. 

Sementara pada lead berita, Sripoku.com menyampaikan hipotesis pada 

pembaca dengan menggunakan kalimat dugaan atau diduga. “Diduga lakukan aksi 

bunuh diri” dan “Kuat dugaan Fransiskus melakukan aksi bunuh diri”. Kalimat 

“diduga” ini diulang pada paragraf berikutnya lantaran ingin memperjelas  dugaan 

kuat sementara bahwa Fransiskus Xaverius Ong (FX Ong) melakukan aksi bunuh diri 

seperti yang tertera pada lead berita. 

 

2) How? 

Berdasarkan isi dari berita yang disampaikan oleh Sripoku.com di atas, 

menunjukkan bahwa bentuk pesan dalam berita ini bersifat informatif. Unsur how 

dapat dilihat dari isi berita yang singkat mengenai pesan terakhir pelaku dalam dua 

lembar surat yang ditulis FX Ong untuk keluarganya sebelum mengakahiri hidup. 

Dalam berita ini juga disampaikan bahwa aksi bunuh diri FX Ong masih bersifat 

dugaan sementara, karena masih dalam proses penyidikan yang dilakukan oleh 

Jatanras Polda Sumsel, Satreskrim Polresta Palembang, dan Reskrim Polsek Kalidoni. 
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3) To Whom? 

Berdasarkan isi yang terdapat dalam berita ini, unsur to whom terlihat dari 

bukti dua lembar kertas yang di duga kuat milik pelaku sekaligus korban bunuh diri 

Fransiskus Xaverius Ong (FX Ong) ditujukan untuk Margareth Yentin Liana (istri), 

Rafael Fransiskus (anak), Kathylin Fransiskus (anak), dan dua anjing peliharaannya 

Katty dan Snowi. Dapat dilihat dari isi pesan yang di sampaikan FX Ong mengenai 

keputusasaan dalam menjalani kehidupan, permohonan maaf dan ungkapan sayang 

kepada istri, anak juga anjing peliharaannya. 

 

Gambar 7 Unsur To Whom 

 

b. Analisis Isi Pesan Pada Berita I 

Dalam kesimpulan berita ini, karakteristik pesan yang disampaikan cukup 

jelas karena berita ini mengandung unsur what, how dan to whom. Berita ini bersifat 
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informatif. Hanya saja pada pemilihan judul tidak selaras dengan isi yang 

disampaikan. Ketidakselarasan judul dengan isi berita terlihat jelas jika dibaca secara 

keseluruhan. Dalam judul berita disebutkan “Beredar Pesan Terakhir Fransiskus di 

Grup Whatsapp” namun pada isi berita ini, Sripoku.com hanya menyampaikan 

temuan atau barang bukti dua lembar kertas yang diduga milik FX Ong sebagai pesan 

terakhir sebelum mengakhiri hidup dan kasus ini masih dalam tahap penyidikan. 

Tidak menjelaskan bahkan menampilkan bukti pesan Fransiskus di grup whatsapp 

seperti yang disampaikan pada judul berita. 
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2. Berita II “Satu Keluarga Ditemukan Tewas, Cece Lihat WIL di Ponsel 

Koko. Diduga Jadi Penyebab Istri Minta Cerai” 

 

Gambar 8 
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Gambar 9  



66 
 

 

a. Deskripsi Karakteristik Pesan 

1) What? 

 

Gambar 10 Unsur What 

Unsur what pada berita di atas menjelaskan bahwa salah satu penyebab 

Fransiskus Xaverius Ong (FX Ong) membunuh keluarga kecilnya sendiri dan 

mengakhiri hidup secara bersamaan dalam semalam lantaran enggan berpisah dengan 

istri dan kedua anaknya. Sripoku.com juga menyebutkan Margareth Yentin Liana 

(istri) menggugat cerai lantaran kedapatan FX Ong mempunyai Wanita Idaman Lain 

(WIL) atau orang ketiga dalam ponselnya. 



67 
 

 

Kemudian, pada lead berita menjelaskan bahwa kepergian satu keluarga FX 

Ong dianggap tidak wajar oleh keluarga dan kerabatnya sendiri. Mereka tidak 

menduga hal tersebut terjadi dan menimpa keluarga FX Ong. 

 

2) How?  

Unsur how dalam berita ini dapat dilihat dari pemberitaannya secara 

keseluruhan sebenarnya merupakan rangkaian atas beberapa penjabaran atau 

keterangan dari hasil beberapa wawancara terhadap keluarga, kerabat, asisten rumah 

tangga, dan Dokter Forensik RS Bhayangkara Palembang. 

Keterangan keluarga dan kerabat menyebutkan sama sekali tidak menduga 

atas kepemilikan senjata api revolver yang digunakan FX Ong untuk melakukan 

aksinya. 

Sedangkan kedua asisten rumah tangga Sarah dan Dewi menceritakan 

kronologi malam sebelum kejadian berdarah tewasnya keluarga tersebut bermula 

karena pertengkaran yang kerap terjadi antara FX Ong dan istri, juga sampai 

perebutan hak asuh anak. 

Selain itu, Dokter Forensik RS Bhayangkara Palembang, dr Mansuri 

menjelaskan bahwa otopsi sudah dilakukan dan berhasil mengeluarkan ke empat 

proyektil peluru yang bersarang di empat kepala masing-masing korban dan pela ku. 
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3) To Whom? 

 

Gambar 11 Unsur To Whom 

Berdasarkan potongan berita di atas unsur to whom dilihat dari pesan yang 

ingin disampaikan oleh asisten rumah tangga dan Dokter Forensik RS Bhayangkara 

ditujukan untuk Polresta Palembang sebagai bahan keterangan penyelidikan lebih 

lanjut guna mendalami kasus ini. 

 

b. Analisis Isi Pesan Pada Berita II 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam berita ini, karakteristik pesan sudah 

terlihat jelas karena unsur what, how dan to whom cukup jelas mendeskripsikan 

setiap kronologi atau temuan yang ditemukan. Berita ini tergolong berita mendalam 

(investigasi). Dari keterangan setiap narasumber mampu menjelaskan kronologi dan 

keadaan yang terjadi secara kompleks. Dan diketahui salah satu temuan penyidik 

mengenai motif bunuh diri pelaku lantaran permasalahan keluarga yaitu terjadi 

konflik dengan istri. Karena sang istri meminta untuk bercerai lantaran melihat 

pelaku memiliki wanita idaman lain dalam ponselnya. 
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3. Berita III “Keluarga FX Ong Tewas Luka Tembak, Kepolisian Perkuat 

Pengawasan Peredaran Senjata Api” 
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Gambar 12  

a. Deskripsi Karakteristik Pesan 

1) What? 

 

Gambar 13 Unsur What 

Dari judul diatas unsur what dapat dilihat bahwa media online Sripoku.com 

ingin menjelaskan bahwa keluarga FX Ong meninggal dunia dengan luka tembak di 

kepala. Selain itu juga menjelaskan statement pihak kepolisian menyayangkan 

maraknya peredaran senjata api (senpi) airsoft gun. Peredaran senjata api ini dianggap 
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cukup membahayakan, ditambah lagi apabila tidak memiliki izin penggunaan senpi 

dari pihak berwajib. Kapolres Palembang, Kombes Pol Wahyu Bintono Hari Bawono 

menyayangkan adanya peredaran senpi rakitan pabrik Luar Negeri yang beredar 

dikalangan warga sipil. 

Kemudian, lead berita menjelaskan bahwa kejadian yang terjadi di Komplek 

Villa Kebun Sirih Blok A No 18 RT 005/001 Jalan Said Toyib Kelurahan Bukit 

Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang merupakan kasus bunuh diri. 

 

2) How? 

 

Gambar 14 Unsur How 

Dari isi pemberitaan di atas unsur  how menerangkan bahwa pihak kepolisian 

akan lebih memperketat pengawasan kepada masyarakat, lantaran maraknya 

peredaran senpi rakitan. Dan Kapolres Palembang menghimbau kepada masyarakat 

untuk tidak menggunakan senpi jika tidak ada keperluan. Dan menganjurkan untuk 

tidak berniat memiliki senjata api tersebut. 
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3) To Whom? 

 

Gambar 15 Unsur To Whom 

Dalam berita ini unsur to whom terlihat dengan jelas pesan yang ingin 

disampaikan Kapolres Palembang ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat. Dari 

kalimat aktif di atas, Kapolres menghimbau untuk masyarakat yang memiliki senpi 

harus mempunyai tujuan dan izin kepemilikan dari pihak berwajib. Dan 

menggunakannya dengan tidak sembarangan. 

 

b. Analisis Isi Pesan Pada Berita III 

Pesan berita yang ingin disampaikan melalui statement dalam berita ini jelas. 

Berita ini bersifat informatif dan persuasif. Dalam satu sisi berita ini ingin 

menyampaikan suatu informasi mengenai maraknya peredaran senjata api. Dan di sisi 

lain pesan persuasif terlihat jelas dalam statement Kapolres dalam menghimbau 

masyarakat sipil untuk tidak menggunakan senpi dengan sembarangan. 
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4. Berita IV “Satu Keluarga Ditemukan Tewas, Usai Menembak Istri Ong 

Merokok Sejenak” 

 

Gambar 16   
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Gambar 17 
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a. Deskripsi Karakteristik Pesan 

1) What? 

 

Gambar 18 Unsur What 

Pada berita di atas unsur what dapat dilihat dari judul dan lead berita yang 

menggambarkan secara jelas dugaan kronologi malam kejadian berdarah keluarga FX 

Ong. Dalam hal ini pada judul berita dijelaskan bahwa FX Ong sempat merokok 

sesaat setelah menembak istrinya sebelum akhirnya melakukan aksi bunuh diri. 

Kemudian, lead berita menjelaskan urutan kematian satu keluarga ini dari 

hasil penyidikan petugas, meski tidak diketahui secara pasti namun petugas 

menganalisa bahwa FX Ong melakukan aksi bunuh diri setelah menembak istri dan 

kedua anaknya. 
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2) How? 

Unsur how dapat dilihat dari isi pemberitaannya secara keseluruhan 

merupakan analisa dari penyidik, karena sempat beredar isu bahwa keluarga FX Ong 

ini menjadi korban pembunuhan orang lain. Karena saat kejadian pembunuhan, baik 

asisten rumah tangga maupun tetangga sama sekali tidak mendengar suara tembakan 

atau letusan senpi. 

 

3) To Whom? 

Secara keseluruhan pesan berita yang ingin disampaikan Sripoku.com 

mengenai klarifikasi Kapolda Sumsel sangat jelas dan signifikan. Jadi, unsur to whom 

dalam berita ini menjelaskan bahwa klarifikasi dari pihak Kapolda Sumsel ditujukan 

kepada masyarakat guna menjawab secara rinci berita simpang siur, isu-isu tidak 

benar yang beredar saat itu baik isu perampokan maupun isu pembunuhan. Dan 

menjelaskan beberapa rangkaian hasil penyidikan yang ditemukan petugas. 

 

b. Analisis Isi Pesan Pada Berita IV 

Pada berita ini, karakteristik pesan yang ingin disampaikan sudah jelas karena 

mengandung unsur what, how dan to whom. Berita ini bersifat deskriptif, karena 

dalam berita ini menyajikan penjelasan yang cukup kompleks dari narasumber yang 

mencoba mengklarifikasi secara keseluruhan dan menjabarkan apa yang ditemukan. 

Sehingga Kapolda Sumsel Irjen Pol Zulkarnain menjelaskan penyebab tidak 

adanya suara tembakan yang diletuskan oleh FX Ong. Faktor yang pertama, karena 
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senjata yang digunakan FX Ong bukan keluaran pabrikan. Melainkan senjata yang 

telah dimodifikasi sebelumnya jadi suara yang dihasilkan tidak begitu keras. Dan 

faktor yang kedua, suara tembakan seperti redam karena saat proses penembakan 

pihak kepolisian menduga senpi tersebut dilapisi bantal. Hal ini terjawab sudah atas 

isu yang beredar bahwa senpi yang digunakan FX Ong ialah buatan pabrik di Taiwan 

itu dijelaskan tidak benar. 
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5. Berita V “Motif Baru FX Ong Bunuh Diri, Kapolda Sumsel: Temukan 

Surat Pengakuan Hutang Rp 8,9 Miliar” 

 

Gambar 19 
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a. Deskripsi Karakteristik pesan 

1) What? 

 

Gambar 20 Unsur What 

Dari judul berita di atas, unsur what dapat dilihat dari keterangan Kapolda 

Sumatera Selatan Irjen Pol Zulkarnain Adinegara yang mengungkapkan motif baru 

bunuh diri yang dilakukan FX Ong lantaran terlilit hutang. Judul dibuat dengan 
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kalimat langsung yang menjelaskan kisaran hutang FX Ong mencapai 8.9 Miliar. 

sedangkan lead pada berita ini juga menjelaskan mengenai motif yang ditemukan 

penyidik meliputi permasalahan rumah tangga dan ekonomi. Tekanan keuangan yang 

diduga menjadi pemicu aksi nekat pembunuhan dan bunuh diri tersebut. 

Namun, motif yang baru ditemukan dan diungkap oleh penyidik ini hanya 

dijadikan sebagai penambah data. Mengingat kasus ini merupakan kasus bunuh diri 

sehingga kasus tersebut telah ditutup. 

 

2) How? 

Unsur how dari isi pemberitaan tersebut menggambarkan bahwa setelah 

melakukan investigasi atau olah TKP, serta melakukan penelusuran mengenai 

keterangan keluarga, dipastikan FX Ong mutlak melakukan tindakan bunuh diri dan 

membunuh serta anak dan isrtinya. 

Dalam investigasi tersebut penyidik juga menemukan sejumlah bukti berupa 

rekaman mengenai permohonan maaf  FX Ong dan pengakuan sejumlah hutang, lalu  

mendalami bukti tersebut sampai terungkaplah penyebab kasus ini terjadi. Sejauh itu 

Kapolda Sumsel telah mengungkap kurang lebih 2 motif  bunuh diri FX Ong yakni 

permasalahan rumah tangga dan masalah ekonomi. 

 

3) To Whom? 

Dari hasil analisa yang dilakukan peneliti, bahwasanya unsur to whom yang 

ingin disampaikan Kapolda Sumsel sebagai sumber berita atau komunikator pada 
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berita ini ditujukan kepada publik sebagai klarifikasi hasil penyidikan selama proses 

investigasi berlangsung. 

 

b. Analisis Isi Pesan Pada Berita V 

Dari hasil analisa peneliti di atas mengenai berita ditemukannya motif baru 

dalam kasus pembunuhan juga bunuh diri tersebut pesan yang ingin disampaikan 

sudah jelas dan beritanya terarah. Karena berita ini juga sudah mengandung unsur 

what, how dan to whom . Dan juga berita ini bersifat informatif, dapat dilihat dari segi 

bahasa yang mudah dipahami pembaca. Karena setiap statement dijelaskan secara 

rinci. 

 

 

 



82 
 

 

B. Hasil Kesimpulan Analisis Dalam Pemberitaan Satu Keluarga Tewas di 

Villa Griya Kebon Sirih di Sripoku.com 

Dari hasil penelitian di atas dengan menggunakan fokus analisis isi menurut 

teori Holsti (1969), dapat dilihat dari isi pesan yang disampaikan media kepada 

masyarakat sudah jelas atau mampu memberikan gambaran dari kasus yang terjadi. 

Dengan menggunakan teori ini peneliti dapat menguraikan secara rinci isi dari berita 

satu keluarga tewas di Villa Griya Kebun Sirih di Sripoku.com. 

Pada saat kasus ini baru terjadi, pemberitaan mengenai motif pembunuhan ini 

menjadi teka teki dikalangan masyarakat. Beredar isu kasus satu keluarga tewas di 

Villa Griya Kebon Sirih ini merupakan kasus perampokan atau pembunuhan seperti 

kasus pada umumnya. Namun setelah diusut tuntas kasus ini terungkap bahwa 

memang mutlak kasus pembunuhan dan bunuh diri yang terencana oleh pelaku yaitu 

kepala rumah tangga itu sendiri. 

Kehadiran media dan kebutuhan akan publikasi pada berita ini dapat 

memberikan penjelasan secara rinci mengenai polemik yang terjadi pada kasus ini. 

Sehingga publik dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Dengan adanya 

media yang terus mengikuti perkembangan kasus ini, sebuah teka-teki kasus  

pembunuhan dapat terpecahkan dan mampu memberikan penjelasan secara utuh dan 

bertahap kepada audiens. 

Berikut adalah lima berita mengenai satu keluarga tewas di Villa Griya Kebun 

Sirih di Sripoku.com: 
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1. Pembunuhan Satu Keluarga di Palembang, Beredar Pesan Terakhir 

Fransiskus di Grup Whatsapp 

2. Satu Keluarga Ditemukan Tewas, Cece Lihat WIL di Ponsel Koko. 

Diduga Jadi Penyebab Istri Minta Cerai 

3. Keluarga FX Ong Tewas Luka Tembak, Kepolisian Perkuat Pengawasan 

Peredaran Senjata Api 

4. Satu Keluarga Ditemukan Tewas, Usai Menembak Istri Ong Merokok 

Sejenak 

5. Motif Baru FX Ong Bunuh Diri, Kapolda Sumsel: Temukan Surat 

Pengakuan Utang Rp 8,9 Miliar 

Berdasarkan hasil temuan menggunakan teori Holsti dalam teks berita 

mengenai satu keluarga tewas di Villa Griya Kebon Sirih di Sripoku.com dapat 

diuraikan sebagai berikut. Dilihat dari isi berita yang dihasilkan oleh Sripoku.com 

terlihat mampu menjelaskan dan mengklarifikasi setiap kronologi maupun 

perkembangan proses penyidikan. 

Pada berita pertama, informasi aktual yang dijelaskan secara singkat mengenai 

dugaan aksi bunuh diri FX Ong karena ditemukannya barang bukti berupa dua surat 

yang berisi pesan permohonan maaf kepada istri, anak dan dua anjing peliharaannya 

atas keputusasaan hidup yang dirasakan oleh FX Ong. Dalam berita ini belum 

terungkap apa motif dari aksi pembunuhan dan bunuh diri tersebut. 

Pada berita kedua, motif pertama yang ditemukan Kapolres dari keterangan 

para saksi maupun pihak keluarga menyebutkan bahwa ada permasalahan keluarga. 

Istri kedapatan wanita idaman lain di ponsel FX Ong, awal mula kisruh rumah tangga 

ini yang  menyebabkan niat istri untuk meminta cerai. Ditambah lagi konflik 
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perebutan hak asuh anak yang diungkapkan kedua asisten rumah tangga keluarga 

tersebut. 

Pada berita ketiga, menerangkan bahwa pihak kepolisian akan lebih 

memperketat pengawasan kepada masyarakat, lantaran maraknya peredaran senpi 

rakitan. Dan Kapolres Palembang menghimbau kepada masyarakat untuk tidak 

menggunakan senpi jika tidak ada keperluan. Dan jika memiliki senpi harus 

mempunyai izin dari pihak berwajib. 

Pada berita keempat, Kapolda mengklarifikasi isu-isu yang beredar pada saat 

itu. Kasus kematian satu keluarga ini dipastikan mutlak kasus bunuh diri, bukan 

perampokan ataupun pembunuhan dari luar atau orang lain. Mengenai urutan 

kematian dipastikan FX Ong melakukan bunuh diri setelah menembak istri dan kedua 

anaknya. 

Pada berita kelima, Kapolda Sumsel mengungkap motif kedua sebelum 

ditutupnya kasus tersebut. Yaitu, karena adanya tekanan keuangan. Dengan 

ditemukannya sejumlah bukti yang menyebutkan FX Ong terlilit hutang sebesar Rp 

8.9 Miliar. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam setiap pemberitaan terkait kasus satu 

keluarga tewas di Villa Griya Kebon Sirih yang dipublikasikan media online 

Sripoku.com selalu memberikan kualitas berita yang baik. Menggunakan bahasa yang 

lugas dan jelas untuk dipahami pembaca. Menyajikan berita yang aktual dan faktual 

yang bisa dicontoh oleh media online lain. 

 


